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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang berjudul
Moderasi” yang dianalisis menggunakan alat uji statistik melalui software IBM
SPSS versi 25, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efisien perusahaan dalam
mengelola modal kerjanya, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung semakin
meningkat.
2. Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan yang terjadi pada
perusahaan tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan. Kondisi ini
dapat disebabkan oleh meningkatnya biaya operasional atau biaya lainnya yang
turut meningkat seiring dengan pertumbuhan penjualan.
3. Perputaran Persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan yang efisien
mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, karena persediaan dapat lebih
cepat berputar dan menghasilkan pendapatan.
4. Struktur Modal tidak mampu memoderasi pengaruh Perputaran Modal Kerja
terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi pendanaan
perusahaan tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara perputaran
modal kerja dan kinerja keuangan.

5. Struktur Modal tidak mampu memoderasi pengaruh Pertumbuhan Penjualan
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terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa struktur pendanaan
perusahaan tidak memengaruhi hubungan antara pertumbuhan penjualan dan
kinerja keuangan.

6. Struktur Modal tidak mampu memoderasi pengaruh Perputaran Persediaan
terhadap Kinerja Keuangan. Dengan demikian, struktur modal tidak berperan
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara perputaran persediaan dan

kinerja keuangan perusahaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai pengaruh Perputaran Modal
Kerja, Pertumbuhan Penjualan, dan Perputaran Persediaan terhadap Kinerja
Keuangan dengan Struktur Modal sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan yang
diteliti, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti
profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan investasi, maupun
faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan kebijakan pemerintah.
Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbarui atau memperpanjang
periode penelitian, baik dengan menggunakan tahun pengamatan yang lebih
baru maupun dengan jangka waktu penelitian yang lebih panjang, agar hasil
penelitian dapat menggambarkan kondisi perusahaan secara lebih akurat

dan mencerminkan dinamika perubahan lingkungan bisnis.
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3. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan objek penelitian
pada sektor industri yang berbeda atau memperluas cakupan sektor
penelitian, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan antar sektor dan

memberikan temuan yang lebih luas serta generalisasi yang lebih baik.



